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ABSTRACT 
Optimization crop area based on water balance in reservoir ( bendali ) is calculated based on secondary data of 
previous studies carried out in the Semangga Jaya village. Extensive wetland contained in glorious Semangga 
Jaya village is 220 ha and 64.50 ha dry land . The source of water used comes from reservoir with a volume of 
60056.29 meter cubic  . The land area is calculated based on the calculation of crop water requirements , water 
flow is available , cropping patterns and irrigation efficiency . From the calculation of optimal land in rice plants 
average less than the total wetland , while the area of land crops on average more than the total land area , 
meaning that the need for expansion of land for crops . 
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PENDAHULUAN 
 Perluasan lahan pertanian berkaitan dengan ketersediaan air dan kebutuhan air irigasi. 
Semakin luas lahan akan membutuhkan jumlah air yang semakin besar, karena salah satunya 
adalah digunakan untuk kebutuhan konsumtif tanaman. Setiap tanaman membutuhkan jumlah 
air yang berbeda. Tanaman padi membutuhkan air lebih banyak dibandingkan dengan 
tanaman palawija. Tanaman padi membutuhkan air sejak awal pengolahan tanah, pembibitan, 
penggantian lapisan air yang hilang akibat evaporasi dan perkolasi  pada lahan sawah serta 
kebutuhan air konsumtif selama masa pertumbuhan hingga memasuki masa generatif. 
Tanaman palawija tidak begitu banyak menggunakan air karena dalam pengolahan tanah 
tidak menggunakan air dan kebutuhan konsumtif tanaman lebih sedikit dibandingkan dengan 
tanaman padi (Midi, 2007). 
Sentra produksi pertanian di Kabupaten Merauke tersebar di beberapa distrik, salah 
satunya di Distrik Semangga Desa Semangga Jaya. Luas lahan yang terdapat di Desa 
Semangga Jaya adalah 284,50 ha yang terdiri dari 220 ha lahan sawah dan 64,50 ha lahan 
tegalan. Guna meningkatkan produksi pertanian di Desa Semangga Jaya, maka Pemerintah 
Daerah melalui dinas terkait membangun long storage (bendali) yang terletak di blok E 
dengan ukuran panjang mencapai 1 km, lebar 84 m, kedalaman 3 m dengan total air tersedia 
adalah ± 60.056,29 m3. Total kebutuhan air tanaman untuk pola tanam padi-padi-palawija 
pada tiga musim tanam adalah ± 6.143,29 m3 sehingga jumlah air yang belum dimanfaatkan 
adalah ± 53.913,00 m3 (Mekiuw, 2013). 
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Berdasarkan hal di atas maka akan dilakukan perhitungan luas lahan optimal yang 
dapat digunakan sesuai dengan jumlah air yang tersedia pada bendali. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk melakukan perhitungan penetapan luas lahan optimal yang dapat digunakan 
oleh petani sesuai dengan jumlah air yang tersedia sehingga dapat memberikan masukan 
kepada dinas terkait sebagai masukan dalam mengambil keputusan untuk pengembangan 
pertanian ke depannya. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan sehingga data-data yang digunakan 
adalah berupa data sekunder dari hasil penelitian tahun 2013 yang akan diolah dengan 
metode analisis deskriptif. 
Secara administrasi desa Semangga Jaya terletak pada Distrik Semangga, Kabupaten 
Merauke Provinsi Papua. Desa Semangga Jaya terletak pada 08o25'039” LS – 140o26'436” 
BT. Batas-batas wilayah adalah sebelah Utara berbatasan dengan Desa Marga Mulya, sebelah 
Selatan Desa Sido Mulya, sebelah Barat Desa Waninggap Kay dan sebelah Timur berbatasan 
dengan Desa Kuper (Rejeki, 2010). 
Analisis Potensi ketersediaan air pada bendali dilakukan berdasarkan metode 
NRECA. Data yang dibutuhkan dalam perhitungan metode NRECA adalah data sepuluh 
tahun terakhir berupa data;  curah hujan bulanan, iklim, luas derah tangkapan air dan jenis 
tanah. Sedangkan data yang dibutuhkan untuk menghitung kebutuhan air tanaman adalah 
total debit tersedia yang diperoleh berdasarkan metode NRECA, penetapan alternatif pola 
tanam, curah hujan, iklim, perkolasi dan nilai koefisien tanaman. 
 Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya maka diperoleh total potensi debit tersedia 
adalah ± 60.056,29 m3. Perhitungan kebutuhan air tanaman di lakukan berdasarkan jumlah air 
tersedia dan pola tanam yang ditetapkan. Alternatife pola tanam yang digunakan sebelumnya 
adalah; 
1. Alternatif I, Padi-Padi-Palawija, MT-1 November, MT-2 Maret, MT-3 Juli 
2. Alternatif II, Padi-Padi-Palawija, MT-1 Desember, MT-2 April, MT-3 Agustus 
3. Alternatif III, Padi-Padi-Palawija, MT-1 Januari, MT-2 Mei, MT-3 September 
Selanjutnya setelah diketahui jumlah air tersedia dan penetapan pola tanam maka 
selanjutnya dilakukan perhitungan kebutuhan air tanaman sesuai dengan luas lahan yang 
terdapat pada Desa Semangga Jaya yaitu 220 ha lahan sawah dan 64,50 ha lahan tegalan. 
Diperoleh total kebutuhan air untuk tiga pola tanam adalah ±6.143,29 m3 sedangkan total air 
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yang belum dimanfaatkan adalah ± 53.913,00 m3, dimana perhitungan secara rinci 
ditampilkan dalam Tabel 1. 
Tabel 1. Total Kebutuhan Air 
Alt. Pola Tanam Total Kebutuhan Air (m3) 
MT-1 MT-2 MT-3 Total ∆S 
I (Padi-Padi-Palawija) 708,34 647,09 310,74 1.666,17 58.390,12 
II (Padi-Padi-
Palawija) 
644,23 644,23 315,36 1.603,82 58.452,47 
III (Padi-Padi-
Palawija) 
680,81 640,11 320,16 1.641,08 58.415,21 
Total (m3/ha) 2.681,52 2.224,43 1.237,34 6.143,29 53.913,00 
(Data sekunder, 2013) 
 Penetapan luas lahan optimal ditentukan berdasarkan standar perencanaan irigasi KP-
01 (1986), 
A = Q/IR.e 
Dimana: 
A : luas areal yang mampu diairi (ha) 
Q : debit andalan yang tersedia (m3) 
IR : kebutuhan air irigasi (m3) 
e : efisiensi irigasi (0,85 %) 
 Perhitungan debit andalan yang tersedia (Q) pada setiap pola tanam menggunakan 
rumus atau persamaan neraca air, 
∆S = Qinput-Qoutput 
Dimana: 
 ∆S  : perubahan tampungan (m3) 
 Qinput  : debit tersedia (m3) 
 Qoutput : debit yang digunakan (m3) 
  
Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 1, maka selanjutnya akan dilakukan 
perhitungan luas lahan optimal pada Desa Semangga Jaya yang dapat dilakukan kegiatan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Perhitungan luas lahan optimal dilakukan berdasarkan jumlah air tersedia, kebutuhan 
air irigasi setiap pola tanam dan efisiensi irigasi (Tabel 1). Selanjutnya hasil perhitungan luas 
lahan ditampilkan dalam Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Luas Lahan Optimal 
Komponen Pola Tanam 
Alt.I Alt.II Alt.III 



















IR (m3) 708,34 647,09 310,74 644,23 644,23 315,36 680,81 640,11 320,16 
e  0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 0,85 
IR/e (m3) 833,34 761,28 365,58 757,92 757,92 371,01 800,95 753,07 376,66 
A=Q/IR.e 
(ha) 
72,07 11,83 3,70 79,24 11,88 3,64 74,98 11,96 3,59 
 
 Tabel 2, menunjukkan bahwa Q adalah debit andalan yang tersedia, pada musim 
tanam pertama (MT-1) untuk ketiga alternatif debit yang digunakan adalah total potensi 
ketersediaan air pada long storage (60.056,29 m3). Sedangkan debit tersedia yang digunakan 
pada musim tanam kedua (MT-2) adalah debit musim tanam pertama (QMT-1) dikurangi 
dengan Qoutput atau kebutuhan air irigasi musim tanam pertama (IRMT-1) dikalikan dengan 
luas lahan (AMT-1). Selanjutnya debit yang digunakan pada musim tanam ketiga (MT-3) 
adalah debit musim tanam kedua (QMT-2) dikurangi dengan kebutuhan air irigasi musim 
tanam kedua (IRMT-2) dikalikan dengan luas lahan (AMT-2). Kebutuhan air irigasi (IR) 
diperoleh dari data perhitungan kebutuhan air tanaman sebelumnya (Tabel 1).  
 Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat bahwa lahan sawah optimal yang mampu 
diari oleh air yang tersedia pada long storage adalah ± 72,07 – 74,98 ha sedangkan luas lahan 
optimal untuk tanaman palawija adalah ±3,70 – 11,96 ha. Total luas lahan (A), sangat 
dipengaruhi oleh kebutuhan air tanaman setiap musim tanam dan efisiensi irigasi. Kebutuhan 
air tanaman di pengaruhi oleh jenis tanaman yang ditanam dan waktu kapan tanaman itu 
ditanam. Waktu tanam dipengaruhi oleh curah hujan dan ketersediaan air pada long storage, 
ketika musim hujan jumlah air yang tersedia cukup melimpah sehingga luas lahan dapat 
ditingkatkan sebaliknya musim kemarau pasti luas lahan akan berkurang karena jumlah air 
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yang tersedia sangat sedikit. Selain faktor kebutuhan air dan debit tersedia, faktor yang sangat 
mempengaruhi luas lahan adalah efisiensi irigasi (e) efisiensi irigasi berkaitan dengan sarana 
prasana irigasi. Sitem irigasi yang diterapkan di Desa Semangga Jaya adalah sistem 
pompanisasi yaitu mengambil air dari sumber hingga mengalirkan  ke lahan sawah maka 
diperkirakan air yang hilang akan lebih sedikit.  
 
 
Gambar 1. Grafik Luas Lahan Optimal 
Gambar 2. menunjukkan bahwa alternatif pola tanam yang direkomendasikan baik 
untuk diterapkan, karena semuanya memanfaatkan lahan secara optimal baik untuk tanaman 
padi maupun palawija. Namun alternatif pola tanam yang lebih baik untuk digunakan adalah 
alternatif  II ( Padi-Padi-Palawija, MT-1 Desember, MT-2 April, MT-3 Agustus), karena air 
yang tersedia cukup banyak dari curah hujan sehingga kebutuhan air tanaman dari long 




 Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa dari total air yang tersedia ± 
60.056,29 m3  dapat dimanfaatkan dengan optimal untuk mengairi lahan sawah dan palawija 
yang terdapat pada Desa Seamangga Jaya dengan pola tanam padi-padi-palawija. Lahan 
sawah optimal yang mampu diari adalah ± 72,07 – 74,98 ha sedangkan luas lahan optimal 
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